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ABSTRAK 

Agus Setiawan, Childfree dalam Perspektif Al-Qur‟an (Kajian 

Analisis Tafsir  Al-Maraghī Karya Ahmad Musțafa Al-Maraghī) 

 

Childfree adalah keputusan yang diambil oleh individu atau 

pasangan suami istri untuk tidak memiliki anak. Konsep ini awalnya muncul 

dan berkembang di negara-negara Barat sebelum menyebar ke berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Keberadaan pilihan childfree yang tampaknya 

bertentangan dengan prinsip-prinsip agama menimbulkan perdebatan di 

masyarakat dalam merespon fenomena ini. Hal ini karena Al-Qur'an sendiri 

menunjukkan bahwa keberadaan pasangan hidup yang diberkahi oleh Allah 

SWT memiliki salah satu tujuan yaitu menjaga keberlangsungan hidup. 

Metode penelitian ini menggunakan metode tematik dan 

kontekstualisasi terhadap penafsiran ayat yanag akan di kaji dalam kitab 

Tafsir Al-Maraghȋ, dengan penekanan pada konsep keputusan "childfree". 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research karena 

menggunakan sumber data pustaka sebagai acuannya. Adapun yang dimaksud 

penelitian kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah 

bahan penelitian. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, dimana pendekatan 

digunakan untuk memahami perspektif Al-Maraghȋ dalam konteks 

"childfree". 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa, tujuan dari berpasangan 

adalah menjaga kelestarian manusia, sebagaimna hal ini tersirat dalam Q.S. 

An-Nahl 16:72, Q.S Ar-Rum 30:21 dan Q.S Asy-Syura (42): 11. Dari 

hubungan antara laki-laki dan perempuan yang kemudian menghasilkan 

keturunan, semuanya terjadi atas kehendak dan kuasa Allah. Adanya 

peraturan-peraturan berpasangan dan penjelasan mengenai peran anak dalam 

Al-Qur'an, serta manfaat akan keturunan, menunjukkan bahwa anak memiliki 

peran yang sangat penting dalam kehidupan keluarga. 

Dalam situasi saat ini, keputusan childfree tidak selalu negatif jika 

didasarkan pada pertimbangan yang membawa manfaat lebih besar. Namun, 

jika keputusan tersebut diambil tanpa dasar yang kuat atau melupakan nilai-

nilai yang lebih utama, maka tindakan tersebut sangat di sayangkan karena 

tindakan ini tidak sejalan dengan ajaran agama yang menegaskan tujuan 

pernikahan untuk menjaga keberlangsungan eksistensi manusia dan fitrah 

manusia sendiri. 

Kata kunci: Childfree, Al-Qur‟an, azwajan, childfree, Tafsir Al-

Maraghȋ, keberlanjutan, Q.S. An-Nahl 16:72, Q.S Ar-Rum 30:21 dan Q.S 

Asy-Syura (42): 11. 
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ABSTRACT 

 

Agus Setiawan, Childfree in the Perspective of the Qur'an (A Study 

of the Analysis of Al-Maraghī's Tafsir by Ahmad Musțafa Al-Maraghī) 

Childfree is a decision made by individuals or married couples to 

refrain from having children. This concept initially emerged and gained 

traction in Western countries before spreading to various nations, including 

Indonesia. The existence of the childfree option, which seems to contradict 

religious principles, has sparked debates in society when responding to this 

phenomenon. This is because the Qur'an itself indicates that the existence of a 

blessed life partner, bestowed by Allah SWT, has one of its purposes: the 

preservation of life. 

The research methodology employs thematic and contextual 

analysis of the interpretation of the verses to be studied in the book Tafsir Al-

Maraghȋ, with an emphasis on the concept of the "childfree" decision. This 

study is categorized as library research, utilizing literature as the primary 

source of data. Library research involves a series of activities related to 

collecting literature, reading, noting, and processing research materials. The 

research is descriptive-analytical, where the approach is used to understand 

Al-Maraghī's perspective in the context of "childfree." 

The research findings reveal that the purpose of pairing is to 

preserve humanity, as implied in Surah An-Nahl 16:72, Surah Ar-Rum 30:21, 

and Surah Asy-Syura (42):11. From the union between men and women that 

results in offspring, everything occurs by the will and power of Allah. The 

regulations concerning pairing and explanations regarding the role of children 

in the Qur'an, as well as the benefits of offspring, indicate that children play a 

crucial role in family life. 

In the current situation, the decision to be childfree is not 

necessarily negative if based on considerations that bring greater benefits. 

However, if this decision is made without a strong foundation or overlooks 

fundamental values, such action is regrettable because it contradicts religious 

teachings that emphasize the purpose of marriage in maintaining the 

continuity of human existence and the inherent nature of humanity. 

Keywords: Childfree, Qur'an, azwajan, Tafsir Al-Maraghȋ, 

continuity, Surah An-Nahl 16:72, Surah Ar-Rum 30:21, Surah Asy-Syura 

(42):11. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

     Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor: 

053b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ša s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ĥ H{ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad S{ es (dengan titik di bawah) ص

 D’ad D{ de (dengan titik di bawah) ض

 Ţa T{ te (dengan titik di bawah) ط

 Ża Z{ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Wawu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbūţah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Ĥikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h. 

 Ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الاومياء

 

3. Bila ta‟ marbūţah  hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau 

dammah  ditulis dengan t. 
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 Ditulis Zakāt al-fiţr زكاة امفطر

 

D. Vokal Pendek 

----  َ --- 

 فعل
Fatĥah Ditulis A 

----  َ --- 

 ذكر
Kasrah Ditulis I 

----  َ --- 

 يذهب
Dammah Ditulis U 

 

 

E. Vokal Panjang 

Fatĥah + alif 

 جاهلية

Ditulis Ā 

Ditulis Jāhiliyah 

Fatĥah + ya‟ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā تنـسى

Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كػر يم

Dlammah + 

wāwu mati 
Ditulis Ū 

 Ditulis Furūď فروض

 

F. Vokal Rangkap  

Fatĥah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم

Fatĥah + wawu mati Ditulis Au 
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 Ditulis Qaul قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a‟antum أ أ نتم

 Ditulis u„iddat أ عدت

 Ditulis la‟in syakartum مئن شكػرتم

 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 Ditulis a‟antum أ أ نتم

 Ditulis u„iddat أ عدت

 Ditulis la‟in syakartum مئن شكػرتم

 

b.  Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya 

 ‟Ditulis as-Samā امسماء

 Ditulis asy-Syams امشمس

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya  

 Ditulis zawī al-furūď ذوى امفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah أ هل امس نة
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